KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan
karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Prinsip-Prinsip Belajar

dan Pembelajaran” ini dengan baik.

Makalah ini disusun untuk memenuhi tugas akademik sekaligus memperdalam
pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar yang mendasari proses belajar dan pembelajaran,
khususnya melalui pendekatan naturalistik dan kognitivisme. Dalam makalah ini dibahas
bagaimana kedua pendekatan tersebut berkontribusi terhadap proses pengembangan potensi

peserta didik secara optimal.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini masih terdapat banyak
kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
kritik dan saran yang bersifat membangun untuk penyempurnaan makalah ini di masa yang

akan datang.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses
penyusunan makalah ini. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan

menjadi tambahan pengetahuan di bidang pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep fundamental dalam dunia pendidikan
yang saling berkaitan namun memiliki perbedaan makna. Belajar adalah suatu proses internal
yang dialami individu untuk memperoleh perubahan perilaku relatif permanen melalui
pengalaman atau latihan (Slavin, 2006). Sedangkan pembelajaran merupakan serangkaian
upaya sistematis yang dilakukan oleh pendidik untuk membantu peserta didik mencapai
tujuan belajar tertentu (Joyce, Weil, & Calhoun, 2015).

Dalam perkembangan teori pendidikan, pemahaman tentang bagaimana manusia belajar
telah mengalami transformasi besar, dari paradigma behavioristik, kognitif, hingga
konstruktivistik dan naturalistik. Perubahan ini tidak lepas dari semakin majunya penelitian di
bidang psikologi pendidikan yang menggali proses mental, sosial, serta faktor lingkungan

dalam mendukung efektivitas belajar.

Pada awalnya, pendekatan behavioristik yang dikembangkan oleh tokoh seperti B.F.
Skinner menekankan bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai
akibat dari stimulus-respons yang diperkuat oleh penguatan eksternal (Skinner, 1953).
Namun, pendekatan ini kemudian dikritik karena dianggap mengabaikan proses internal

kognitif individu dalam memahami dan memproses informasi.

Sebagai respons terhadap kekurangan behaviorisme, lahirlah pendekatan kognitivisme
yang menyoroti pentingnya struktur mental, pemrosesan informasi, dan konstruksi
pengetahuan secara aktif oleh peserta didik.Kognitivisme mengubah paradigma pembelajaran
dari sekadar pengulangan stimulus-respons menjadi pengembangan kemampuan berpikir

tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi (Woolfolk, 2016).

Selain itu, seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya konteks alami dan
pengalaman nyata dalam mendukung pembelajaran, muncullah pendekatan naturalistik.
Pendekatan ini menganggap bahwa lingkungan belajar yang kontekstual dan autentik lebih
efektif dalam membangun pemahaman yang bermakna dibandingkan dengan pembelajaran

yang terstruktur secara ketat dan artifisial (Chawla, 2006).



Pentingnya memahami prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran tidak hanya
berimplikasi pada pengembangan kurikulum dan metode pengajaran, tetapi juga pada
penciptaan lingkungan belajar yang mampu memfasilitasi tumbuhnya potensi peserta didik
secara optimal.Oleh karena itu, studi tentang pendekatan-pendekatan belajar seperti
naturalistik dan kognitivisme menjadi sangat relevan untuk dibahas dalam konteks

pendidikan modern.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Pendekatan belajar dan pembelajaran naturalistik ?
2. Bagaimana Pendekatan belajar dan pembelajaran kognitivisme ?

C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui Bagaimana Pendekatan belajar dan pembelajaran naturalistik
2. Untuk mengetahui Bagaimana Pendekatan belajar dan pembelajaran kognitivisme
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PEMBAHASAN

A. PENDEKATAN BELAJAR DAN PEMBELAJARAN NATURALISTIK
1. Pengertian Pendekatan Naturalistik

Pendekatan belajar dan pembelajaran naturalistik adalah pendekatan yang
menekankan pentingnya pengalaman nyata dalam proses belajar. Dalam pendekatan ini,
peserta didik dianggap sebagai makhluk aktif yang secara alami memiliki dorongan untuk
memahami lingkungannya. Belajar dilihat sebagai proses eksplorasi dan konstruksi
pengetahuan melalui interaksi langsung dengan lingkungan fisik maupun sosial (Wilson,
1996).

Menurut prinsip naturalistik, guru tidak berfungsi sebagai pusat otoritas tunggal yang
mengarahkan semua kegiatan, melainkan sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan
belajar yang kaya, menarik, dan merangsang rasa ingin tahu peserta didik (Seaman & Zajonc,
1999).

Pendekatan ini berakar pada teori perkembangan kognitif dan sosial yang
dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang menganggap bahwa pengalaman
konkret dan interaksi sosial merupakan kunci dalam membangun pemahaman anak (Piaget,
1952; Vygotsky, 1978).

2. Ciri-Ciri Pendekatan Naturalistik

Pendekatan naturalistik dalam pembelajaran memiliki sejumlah karakteristik khas,

antara lain:

a. Berbasis Pengalaman Nyata: Pembelajaran terjadi dalam konteks dunia nyata dan
relevan dengan kehidupan peserta didik.

b. Belajar Mandiri dan Penemuan: Siswa didorong untuk mengeksplorasi,
menemukan, dan membangun pemahamannya sendiri, bukan sekadar menerima
informasi secara pasif.

c. Lingkungan Belajar Terbuka: Guru menciptakan lingkungan yang fleksibel dan

mendukung berbagai aktivitas eksploratif.



Interaksi Sosial: Pembelajaran kolaboratif dan diskusi kelompok menjadi bagian
penting dari proses belajar.

Fleksibilitas Kurikulum: Kurikulum disesuaikan dengan minat, kebutuhan, dan
tahap perkembangan peserta didik, tidak kaku dan terpaku pada materi tertentu.

Peran Guru sebagai Fasilitator: Guru berfungsi untuk membimbing dan
mengarahkan pengalaman belajar tanpa mengendalikan sepenuhnya.

3. Teori-Teori yang Melandasi

Pendekatan naturalistik dalam pembelajaran banyak didukung oleh beberapa teori

pendidikan, di antaranya:

a.

b.

C.

Teori Perkembangan Kognitif Piaget: Piaget menekankan pentingnya pengalaman
konkret dalam tahap perkembangan kognitif anak. Menurutnya, anak belajar secara
aktif melalui interaksi dengan lingkungannya (Piaget, 1952).

Teori Konstruktivisme Vygotsky: Vygotsky memperkenalkan konsep zona
perkembangan proksimal (zone of proximal development), di mana anak dapat
mencapai pemahaman baru melalui interaksi sosial dengan orang yang lebih mampu
(Vygotsky, 1978).

Teori Pembelajaran Experiential Kolb: Kolb (1984) berpendapat bahwa
pengalaman langsung merupakan elemen kunci dalam proses belajar, yang melalui

siklus pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif.

4. Prinsip-Prinsip dalam Pendekatan Naturalistik

a.

Beberapa prinsip utama dalam pendekatan naturalistik adalah:

Belajar melalui pengalaman nyata: Anak lebih memahami konsep jika mereka
mengalami dan mempraktikkan langsung materi yang dipelajari (Dewey, 1938).
Menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan individu: Setiap peserta
didik belajar dengan cara dan kecepatan yang berbeda, tergantung pada tahap
perkembangannya.

Keterlibatan aktif peserta didik: Belajar bukanlah proses pasif, melainkan aktivitas

yang membutuhkan partisipasi aktif dan refleksi.



Pembelajaran kontekstual: Pengetahuan yang dipelajari harus bermakna dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Interaksi sosial sebagai pendorong belajar: Diskusi, kolaborasi, dan kegiatan

kelompok membantu memperkaya pengalaman belajar.

5. Implementasi Pendekatan Naturalistik dalam Pembelajaran

Dalam praktiknya, pendekatan naturalistik diterapkan melalui beberapa strategi berikut:

a.

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning): Siswa mengerjakan
proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka dan lingkungan sekitar.
Eksplorasi lingkungan: Menggunakan taman, kebun, laboratorium alam, dan dunia
nyata sebagai ruang belajar.

Kegiatan praktik langsung: Misalnya, eksperimen ilmiah sederhana, membuat karya
seni, atau melakukan observasi di alam.

Belajar berbasis minat: Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih topik
atau kegiatan yang mereka sukai, sehingga motivasi belajar meningkat.

Refleksi dan diskusi: Membiasakan siswa untuk merefleksikan apa yang mereka

pelajari dan mendiskusikannya dengan teman sebaya atau guru.

6. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Naturalistik

Kelebihan:

T &

o

Membantu peserta didik mengembangkan pemahaman mendalam dan bermakna.
Meningkatkan motivasi belajar melalui aktivitas yang relevan dan menarik.
Mendorong pengembangan keterampilan berpikir Kritis, kreativitas, dan kemandirian.

Menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa.

Kelemahan:

Memerlukan banyak waktu dan sumber daya untuk merancang kegiatan berbasis
pengalaman.
Tantangan dalam mengukur hasil belajar secara kuantitatif.

Tidak semua topik atau materi pelajaran dapat diajarkan secara naturalistik.



7. Relevansi dengan Pendidikan Modern

Dalam pendidikan abad ke-21, pendekatan naturalistik menjadi sangat relevan mengingat
perlunya keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan
kolaborasi (Trilling & Fadel, 2009). Model pembelajaran seperti experiential learning,
project-based learning, danoutdoor education kini menjadi pilihan banyak sekolah untuk

mengembangkan potensi siswa secara holistik.

Selain itu, dengan meningkatnya kesadaran tentang pentingnya pendidikan yang
berkelanjutan dan berbasis ekologi, pendekatan naturalistik juga mendukung pembelajaran
yang memperkenalkan peserta didik pada pentingnya menjaga lingkungan dan keberlanjutan

kehidupan.

B. PENDEKATAN BELAJAR DAN PEMBELAJARAN KOGNITIVISME

1. Pengertian Pendekatan Kognitivisme

Pendekatan kognitivisme dalam pembelajaran berfokus pada proses mental internal individu
seperti berpikir, mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Dalam perspektif ini,
belajar dipandang sebagai suatu proses aktif dalam membangun pengetahuan, bukan sekadar

respon pasif terhadap stimulus eksternal (Woolfolk, 2016).

Menurut pandangan kognitivisme, manusia dianggap sebagai makhluk rasional yang secara
aktif mengolah informasi.Belajar berarti mengubah struktur mental atau skema internal yang

sudah ada berdasarkan informasi dan pengalaman baru (Ormrod, 2012).
2. Sejarah Perkembangan Kognitivisme

Kognitivisme berkembang pada pertengahan abad ke-20 sebagai reaksi terhadap
behaviorisme yang terlalu menekankan perilaku yang dapat diamati dan mengabaikan proses

mental internal. Tokoh-tokoh penting dalam pengembangan teori kognitivisme antara lain:

o Jean Piaget dengan teori tahap perkembangan kognitif,
o Jerome Bruner dengan teori discovery learning,

o David Ausubel dengan teori meaningful learning,



e Lev Vygotsky dengan konsep zona perkembangan proksimal (walaupun banyak

karyanya juga dikaitkan dengan konstruktivisme sosial).

Revolusi kognitif ini mendorong perubahan besar dalam cara memahami belajar dan

mengajar (Gardner, 1985).
3. Prinsip-Prinsip Pendekatan Kognitivisme

Pendekatan kognitivisme dalam pembelajaran bertumpu pada prinsip-prinsip berikut:

o Belajar sebagai Proses Mental Aktif: Belajar melibatkan seleksi, pengolahan,
penyimpanan, dan pengambilan informasi.

e Penggunaan Skema: Pengetahuan disusun dalam bentuk skema yang memudahkan
individu memahami dan mengorganisasi pengalaman baru (Piaget, 1952).

o Pemrosesan Informasi: Otak manusia dipandang sebagai sistem pengolah informasi,
serupa dengan cara kerja komputer (Atkinson & Shiffrin, 1968).

e Pentingnya Memori: Memori jangka pendek dan jangka panjang berperan besar
dalam mengkonstruksi makna.

o Belajar Bermakna: Informasi yang dikaitkan dengan pengetahuan sebelumnya akan
lebih mudah diingat dan dipahami (Ausubel, 1968).

o Perhatian dan Persepsi: Faktor kognitif seperti perhatian, persepsi, dan motivasi

internal sangat berpengaruh dalam pembelajaran.
4. Tokoh-Tokoh Penting dan Kontribusinya

a. Jean Piaget

Piaget memperkenalkan konsep bahwa anak-anak membangun skema kognitif melalui
proses asimilasi dan akomodasi. la membagi perkembangan kognitif ke dalam empat
tahap: sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan operasional formal (Piaget,
1952).



b. Jerome Bruner

Bruner mengembangkan teori discovery learning, yang menekankan bahwa siswa akan
lebih memahami konsep jika mereka menemukan sendiri informasi tersebut melalui
eksplorasi aktif (Bruner, 1961).

¢. David Ausubel

Ausubel menekankan pentingnya advance organizer dan belajar bermakna, di mana
informasi baru harus dihubungkan dengan konsep yang sudah diketahui siswa (Ausubel,
1968).

d. Lev Vygotsky

Vygotsky mengembangkan ide bahwa perkembangan kognitif sangat dipengaruhi oleh
interaksi sosial dan budaya.Konsepnya tentang scaffolding dan zona perkembangan

proksimal menekankan pentingnya dukungan dalam belajar (Vygotsky, 1978).
5. Ciri-Ciri Pendekatan Pembelajaran Kognitivisme

e Siswa sebagai subjek aktif: Siswa terlibat dalam membangun pengetahuan mereka
sendiri.

e Penekanan pada proses berpikir: Fokus pada bagaimana siswa memahami,
mengingat, dan menerapkan informasi.

o Strategi mengajar yang berpusat pada pemahaman: Guru mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan reflektif.

e Pentingnya pengalaman sebelumnya: Pembelajaran baru dikaitkan dengan
pengetahuan atau pengalaman yang sudah ada.

e Penggunaan teknik berpikir tingkat tinggi: Seperti menganalisis, mengevaluasi,

dan mencipta.
6. Strategi Pembelajaran Berbasis Kognitivisme
Dalam pendekatan kognitivisme, beberapa strategi yang digunakan meliputi:

e Advance Organizer: Memberikan kerangka konseptual sebelum materi diajarkan.

o Peta Konsep: Membantu siswa mengorganisasi dan menghubungkan ide-ide utama.



o Metakognisi: Mengajarkan siswa untuk berpikir tentang bagaimana mereka berpikir
dan belajar.

o Self-regulated learning: Membimbing siswa untuk merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri.

o Discovery Learning: Membiarkan siswa menemukan prinsip atau konsep melalui

eksplorasi.
7. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Kognitivisme

Kelebihan:

e Membantu siswa memahami materi secara mendalam, bukan hanya hafalan.
e Mengembangkan keterampilan berpikir kritis, reflektif, dan kreatif.

e Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah secara mandiri.
Kelemahan:

e Membutuhkan waktu lebih lama untuk merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran.

o Tidak semua materi pelajaran dapat diajarkan melalui pendekatan ini (terutama yang
bersifat prosedural sederhana).

e Membutuhkan keterampilan guru yang tinggi dalam merancang pengalaman belajar

bermakna.
8. Relevansi Pendekatan Kognitivisme dalam Pendidikan Modern

Pendekatan kognitivisme sangat relevan dalam pengembangan pendidikan abad ke-21 yang
menuntut keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat
(lifelong learning).Pembelajaran berbasis proyek, pemecahan masalah, dan penggunaan
teknologi informasi dalam pendidikan banyak menggunakan prinsip-prinsip kognitivisme
(Anderson, 2010).

Penerapan model seperti problem-based learning (PBL), inquiry-based learning, danflipped

classroom juga memperlihatkan pengaruh kuat dari teori kognitivisme.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Belajar dan pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang menuntut
pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip yang melandasinya. Pendekatan dalam
belajar dan pembelajaran harus mempertimbangkan bagaimana individu memperoleh,
mengolah, dan menginternalisasi informasi sesuai dengan karakteristik kognitif, emosional,

sosial, dan lingkungannya.

Pendekatan naturalistik memandang belajar sebagai proses alami yang berkembang
dari interaksi aktif individu dengan lingkungan sekitarnya. Dalam pendekatan ini, siswa
dipandang sebagai makhluk yang secara alami ingin belajar dan berkembang, sehingga
pembelajaran diarahkan untuk memberikan pengalaman langsung, kebebasan eksplorasi, dan
keterlibatan aktif dalam konteks nyata. Prinsip naturalistik menekankan pentingnya
lingkungan yang kaya stimulasi, pengalaman konkret, serta proses belajar yang organik dan
tidak dipaksakan.

Sementara itu, pendekatan kognitivisme menitikberatkan pada proses mental internal,
seperti berpikir, memahami, mengingat, dan memecahkan masalah. Pembelajaran kognitif
menekankan bahwa siswa secara aktif membangun makna berdasarkan pengalaman baru
yang dikaitkan dengan pengetahuan sebelumnya.Prinsip-prinsip seperti penggunaan skema,
pemrosesan informasi, perhatian terhadap struktur kognitif, dan pengembangan keterampilan

metakognitif menjadi landasan dalam pembelajaran yang efektif menurut perspektif ini.

Kedua pendekatan tersebut menunjukkan bahwa proses belajar tidak sekadar bersifat
mekanis, melainkan melibatkan dinamika internal dan eksternal yang kompleks. Oleh karena
itu, dalam merancang strategi pembelajaran, pendidik perlu mengintegrasikan prinsip-prinsip
dari berbagai pendekatan secara fleksibel untuk memenuhi kebutuhan beragam peserta didik

dan mendukung perkembangan potensi mereka secara optimal.
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